BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk
mengubah tingkah laku manusia ke arah yang lebih baik dan untuk
mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki oleh seseorang. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar kan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan gendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, \ akhlak mulia,
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bertaqwa kepada Tuhan Y g@p%%slg‘"‘;gr-ekl‘a ulia, sehat berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi"warga negara yamg demokratis serta bertanggung

jawab. Pendidikan juga menciptakan Sseseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang sangat luas untuk mencapai cita-cita yang
diharapkan. Tujuan pendidikan menyangkut kepentingan peserta didik sendiri,
kepentingan masyarakat, tuntunan lapangan pekerjaan. Proses pendidikan terarah
pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, keterampilan,
pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan dan

pengembangan diri peserta didik.



Pendidikan mempunyai beberapa unsur diantaranya adalah kurikulum,
guru, siswa, sarana dan prasarana yang dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal dan mewujudkan pendidikan yang baik serta menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal harus
didukung oleh unsur pendidikan. Salah satu unsur pendidikan yang sangat penting
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal adalah guru.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan
kecara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama.

Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara

masalah pendidikan g utame pembangunan pendidikan

khususnya secara formal di ah.. GUr| of: gat menentukan keberhasilan

terutama dalam Kartannya‘dengan proses belajar mengajar. \Sebagai

wajiban untuk meningkatkan hasil be ajar
: asana pembelajaran yang dapa

pelajaran. Swal pelaku o
dituntut~ha ahamlﬁdﬁegran

pelaksanaa ,‘.\: : guru_! memi
men | pelajardn ) déngarl._materi pe
menerapka / [ ebuf?«pﬁda sisy\za—.a'é'néan ampi hingga tujuan

Jisam augndn/g\nlbula.tI vw

pelajaran‘tersebut mudah dipelajari;; 4 < 141
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harus memiliki kreatifitas yang tinggi, SiSwa juga memiliki perhatian yang khusus
untuk pelajaran yang sedang berlangsung. Siswa merupakan faktor utama dalam
proses pembelajaran, dengan kata lain siswa harus dapat memanfaatkan situasi
guru yang berperan sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi aktif, kreatif, kritis
dan menyenangkan.

Melalui pendidikan, kepribadian seseorang akan terbentuk. Siswa akan
memperoleh banyak ilmu dan berbagai keterampilan. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan

sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan dengan tujuan untuk



mengembangkan sikap positif dalam berbahasa. Tujuan lain pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah agar siswa mampu berkomunikasi dengan benar, baik secara
lisan ataupun tertulis dan sisiwa mampu menyampaikan gagasan-gagasan yang
ada di pikirannya melalui interaksi yang baik dengan masyarakat.

Henry Guntur Tarigan (2015:1) mengemukakan bahwa:

keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen aspek, Yyaitu:
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menyimak dan
berbicara adalah keterampilan secara langsung, dengan bahasa lisan siswa
mampu menyampaikan pendapat serta perasaannya secara lisan. Bahasa
tulisan diberikan kepada siswa supaya mereka mampu mengembangkan
afektifnya yaitu mengembangkan perasaan dan sikap untuk bertanggung
jawab terhadap telah o gpadanya. Keterampilan
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masih kurang maksimal, dalam pe pembelajaran banyak siswa yang
tidak berani bertanya. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak efektif
dan tidak meningkat. Dan faktor dari siswa dikarenakan kurangnya minat belajar
siswa sehingga tidak termotivasi dalam belajarnya.

Dengan adanya kondisi ini, maka seorang guru dituntut untuk dapat
mengatasi masalah ini. Pembelajaran Bahasa Indonesia harus bersifat aktif dan
menyenangkan, sehingga materi pelajaran mudah dipahami. Adapun cara yang
ditempuh adalah cara mendesain model atau strategi pembelajaran dengan baik

sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Penggunaan strategi pembelajaran dalam



menyajikan pelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Ketidaktepatan penggunaan strategi pembelajaran akan membuat kejenuhan
siswa dalam menerima pelajaran Bahasa Indonesia dan mempengaruhi hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa. Jika dilihat dari aktivitas pembelajaran di kelas
yang selama ini dilakukan oleh guru yang kurang menvariasikan strategi
pembelajarannya, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah masih didominasi
oleh guru dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar yang
mengakibatkan siswa pasif. Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya di

depan kelas, mereka hanya mengemukakan pendapatnya apabila ada permintaan

guru, namun selebi anya mendengarkan

penjelasan, dari guru sehin dahnya hasil belajar Bahasa

Indonesia siswa.
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Tabel 1.2 Dé asil'Ujian Tengah Semester Bahasa Ind a Siswa Kelas
VI SD SwastalAl\Washliyah Berastagi TP 2022/20
BERASTAGI

No | Tahun | KKM umlah | Persentase Hasil Belajar Siswa | Rata -
Pelajaran Siswa untas Tidak Tuntas Rata

1 2022/ 70 21 9 (43%) 12 (57%) 65, 66
2023

(Sumber : SD Swasta AL-Washliyah Berastagi )

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas IV SD Swasta Al-Washliyah Berastagi untuk tahun pelajaran 2022/2023
nilai rata-rata siswa hanya mencapai nilai (65,66) dibawah nilai KKM 70. Dimana
hanya 9 orang siswa (43%) yang tuntas, sedangkan 12 orang siswa (57%) siswa
yang tidak tuntas secara individual. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar

belum maksimal.



Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan yang terjadi peneliti
mengupayakan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat.
Salah satu alternatif yang ditetapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning
(CTL). Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah
salah suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan
siswa untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya

dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat
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rendahnya hasil belajar siswa.
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dikerenakan proses belajar
masih berpusat pada guru.
3. Sikap belajar siswa membosankan.

4. Guru jarang menggunakan media saat pembelajaran.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dikaji dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada penggunaan Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membuat Karangan Kelas IV SD
Swasta Al-Washliyah Berastagi Tahun Pelajaran 2022/2023.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membuat Karangan Kelas
IV SD Swasta Al-Washliyah Berastagi Tahun Pelajaran 2022/2023.
2. Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching And



Learning Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan
Membuat Karangan Kelas IV SD Swasta Al-Washliyah Berastagi
Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Membuat
Karangan Kelas IV SD Swasta Al-Washliyah Berastagi Tahun
Pelajaran 2022/2023.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini

Ikan manfaat sebagai berikut:
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Bagi Siswa QUALITY
Pembelajara %ghtgxﬁjaréecél g and Learning (CTL)

mengarahkan siswa mela
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pengamatan di luar kelas, jadi siswa

tidak merasa bosan selalu belajar di dalam kelas dan meningkatkan
hasil belajar siswa di dalam kelas.
4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan masukan untuk menjadi calon pendidik dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap faktor-faktor penyebab timbulnya masalah belajar
serta menambahkan wawasan penelitian dalam menjalankan tugas

sebagai pengajar di masa yang akan datang.



